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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan judul 

“Internalisasi Karakter Religius Melalui Kegiatan Selawat Maulid Diba' 

Pada Remaja Ngasem, Ploso, Mojo, Kediri” dapat ditarik kesimpulan sebagai 

beriku ini: 

1. Pelaksanaan kegiatan selawat maulid diba’npada remaja Ngasem, Ploso, 

Mojo, Kediri terbagi menjadi tiga tahap yakni persiapan, pelaksanaan, 

evaluasi. Tahap persiapan dimana ketua kegiatan menginformasikan 

agenda kegiatan yang akan ditempati memanfaatkan era sekarang melalui 

platform aplikasi WA (whatsapp). Tahap pelaksanaan  ialah sesuai 

dengan jalannya acara yaitu: pembukaan (petugas MC bergantian setiap 

pertemuan), Mauidzah Hasanah singkat, Tawasul dan Tahlil, Kegiatan 

Selawat Maulid Diba', Do'a, Pengumuman. Terakhir tahap evaluasi dimana 

anggota kegiatan tanya jawab dengan tokoh agama terkait mauidzah hasanah 

yang disampaikan tadi. 

2. Strategi internalisasi karakter religius melalui kegiatan selawat maulid 

diba’ pada remaja Ngasem, Ploso, Mojo, Kediri menggunakan strategi 

pembiasaan dengan nasihat dan keteladanan sebagai berikut: 

a. Nasihat dalam mauidzah hasanah melalui kegiatan selawat maulid 

diba’ ini, bapak Imam Ustadi selaku tokoh agama menyampaikan 
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tentang pentingnya internalisasi karakter religius untuk para remaja 

sebagai bekal memiliki akhlak dan tata krama yang baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan hasil temuan penelitian ini selanjutnnya 

dapat diberikan beberapa saran yang mungkin berguna untuk meningkatkan 

kualitas dalam kegiatan  selawat maulid diba’ ini maka disarankan untuk para 

remaja agar lebih disiplin lagi dalam menghadiri kegiatan, supaya bisa 

mengikuti kajian maudizah hasanah yang disampaikan oleh tokoh agama. 

Selama kegiatan selawat maulid diba’ ini berlangsung, menerapkan 

strategi pembiasaan dengan nasihat (mauidzah hasanah) dan keteladanan, 

strategi ini dapat dijadikan alternatif dalam peneliti lainnya dengan kegiatan 

sejenis, oleh sebab itu strategi seperti ini dapat digunakan sesering mungkin 

sesuai dengan kegiatan yang diterapkan tepat.  

 


